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MOTTO 

 

 

Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah 

lampau. Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan 

dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” 
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ABSTRAK 

 

Perkawinan merupakan pintu gerbang kehidupan yang wajar 

atau biasa dilalui oleh umumnya umat manusia. Akan tetapi, akhir-

akhir ini banyak sekali perubahan perubahan peradaban yang terjadi 

pada manusia. Sehingga banyak sekali terjadi berzinaan yang dilakuka 

oleh anak muda. Dalam hal ini Ibnu Qudamah berpendapat haram 

hukum menikah seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang 

anaknya telah dizinahinya. Karena Hubungan seks dengan jalan haram 

menyebabkan haram hukum nikah, sebagaimana keharaman nikah 

disebabkan hubungan suami istri yang halal atau suami istri yang 

syubhat. Maksudnya sudah menjadikan ketetapan hukum haram nikah 

disebabkan Musha>harah.   

Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian 

ini yang pertama adalah bagaimana pendapat Ibnu Qudamah tentang 

hukum pernikahan seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang 

anaknya telah dizinahinya. Yang kedua, istinbath Ibnu Qudamah 

tentang hukum pernikahan seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan yang anaknya telah dizinahinya. Penelitian ini merupakan 

penelitian studi pustaka ( library research ) dengan pendekatan 

kualitatif. Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis 

menggunakan data primer dan data sekunder. Adapun yang menjadi 

data primer dalam penelitian ini adalah kitab Mug}{|ni> ‘ala> Mukhtas}ar 

al-Khurra>qiyi>, karangan  Ibnu Qudamah. Sedangkan  data sekunder 
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yang digunakan adalah literature lain yang masih ada kaitanya 

dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapat Ibnu 

Qudamah mengatakan haram hukumnya menikah seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan yang anaknya telah dizinahinya, akan 

tetapi tidak lazim diterapkan pada masyarakat sekarang ini, karena 

Ibnu Qudamah menganut Imam Hambali. Sedangkan masyarakat kita 

menganut madzhab Imam syafi’i, yang mana dari kudua madzhab 

tersebut berbeda pendapat.  
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